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Abstrak— Latar Belakang: Pengelolaan sampah di Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong, Ciputat,
Tangerang Selatan, masih menghadapi keterbatasan fasilitas dan rendahnya kesadaran anak-anak dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Kondisi ini memerlukan edukasi sejak dini melalui pendekatan kreatif dan
partisipatif. Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepedulian anak-anak terhadap pengelolaan sampah serta membentuk karakter peduli
lingkungan melalui program “Jaga Bumi, Jaga Masa Depan”. Metode: Kegiatan menggunakan
Participatory Learning and Action (PLA) melalui empat tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut. Hasil: Peserta mengikuti kegiatan secara antusias dan menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sampah, keterampilan mengolah barang bekas menjadi tempat
sampah bernilai guna, serta komitmen membuang dan memilah sampah sesuai jenisnya. Luaran berupa
tempat sampah organik dan anorganik dimanfaatkan di lingkungan TBM Kolong serta memperkuat
kolaborasi perguruan tinggi dan masyarakat. Kesimpulan: Pendekatan edukatif berbasis partisipasi dan
pengalaman langsung efektif menanamkan karakter peduli lingkungan sejak usia dini dan mendorong
kebiasaan positif yang dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Edukasi Lingkungan; Participatory Learning and Action; Taman Baca Masyarakat

Abstract— Background: Waste management at the Kolong Community Reading Center (TBM), Ciputat,
South Tangerang, remains challenged by limited facilities and low awareness among children regarding
environmental cleanliness. This condition requires early environmental education through creative and
participatory approaches. Objective: This community service activity aimed to improve children’s
knowledge, skills, and awareness of waste management while developing environmentally responsible
character through the “Protect the Earth, Protect the Future” program. Method: The activity employed
the Participatory Learning and Action (PLA) approach through four stages: preparation, implementation,
evaluation, and follow-up. Results: Participants actively engaged in the program and demonstrated
improved understanding of the importance of waste management, skills in transforming used materials into
functional waste bins, and commitment to disposing of and sorting waste according to type. The outputs,
consisting of organic and inorganic waste bins, are utilized within the Kolong TBM environment and
strengthened collaboration between higher education institutions and the community. Conclusion:
Participatory and experiential educational approaches are effective strategies for fostering environmental
responsibility from an early age and encouraging positive habits that can be consistently applied in daily
life.
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I. PENDAHULUAN

Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong di Tangerang Selatan merupakan ruang belajar
alternatif yang menjadi wadah bagi anak-anak untuk mendapatkan pengetahuan di luar
pendidikan formal. TBM Kolong berlokasi di bawah kolong jembatan kawasan Pasar Ciputat
Tangerang Selatan, yang merupakan area dengan aktivitas perdagangan yang cukup tinggi.
Namun, kondisi lingkungan sekitar TBM Kolong menghadapi permasalahan serius terkait
pengelolaan sampah. Sampah yang berserakan di area pasar menjadi pemandangan sehari-hari,
dan fasilitas tempat sampah yang tersedia sangat terbatas, dengan hanya satu tempat sampah layak
yang dapat digunakan di lingkungan tersebut.

Permasalahan sampah ini bukan hanya berdampak pada estetika lingkungan, tetapi juga
berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat sekitar, termasuk anak-anak yang beraktivitas di
TBM Kolong. Permasalahan ini juga berdampak pada keberlangsungan kehidupan di bumi.
Diperlukan langkah nyata untuk memberikan pemahaman sejak dini tentang pentingnya menjaga
lingkungan dan mengelola sampah dengan baik (Rahman, Fitriah, & Fauziah, 2025).

Permasalahan pengelolaan sampah di kawasan TBM Kolong tidak hanya disebabkan oleh
keterbatasan sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat
dalam membuang dan memilah sampah secara benar. Kebiasaan membuang sampah
sembarangan masih menjadi perilaku yang dianggap lumrah sechingga berdampak pada
menumpuknya sampah di berbagai sudut lingkungan. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan
yang kurang sehat, meningkatkan risiko pencemaran, serta memberikan contoh perilaku yang
kurang baik bagi anak-anak yang setiap hari beraktivitas di kawasan tersebut. Apabila kondisi ini
terus berlangsung tanpa adanya intervensi edukatif, maka perilaku kurang peduli terhadap
lingkungan akan terus diwariskan kepada generasi berikutnya dan semakin sulit untuk diubah
(Radjak, Rahmatiah, & Hatu, 2023).

Anak-anak merupakan kelompok usia yang sangat strategis dalam pembentukan karakter
peduli lingkungan (Oktamarina, 2021). Pada fase perkembangan ini, nilai, sikap, dan kebiasaan
positif relatif lebih mudah ditanamkan melalui proses pembelajaran yang menyenangkan dan
berbasis pengalaman. Pendidikan lingkungan sejak usia dini menjadi investasi jangka panjang
dalam membentuk masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap kelestarian alam.
Pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain, berkarya, dan praktik langsung akan lebih
efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Edukasi lingkungan perlu
dirancang secara kreatif agar mampu menumbuhkan kesadaran sekaligus membangun kebiasaan

positif dalam kehidupan sehari-hari (Sapriadi & Hajaroh, 2019).
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Taman Baca Masyarakat (TBM) memiliki peran yang lebih luas daripada sekadar
menyediakan layanan literasi membaca. TBM merupakan pusat pembelajaran masyarakat yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pemberdayaan dan penguatan pendidikan karakter melalui
berbagai kegiatan edukatif. Keberadaan TBM Kolong yang dekat dengan masyarakat sasaran
memberikan peluang besar untuk mengembangkan program pengabdian yang berbasis kebutuhan
lingkungan sekitar. Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan TBM, proses transfer
pengetahuan tidak hanya berlangsung secara akademik, tetapi juga diwujudkan dalam bentuk aksi
nyata yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pemberdayaan masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses
perubahan sosial (Rizqgian, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang
mampu mengintegrasikan edukasi lingkungan dengan kegiatan kreatif dan partisipatif. Program
tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam mengelola
sampah melalui kegiatan yang menarik. Keterlibatan anak-anak dalam membuat tempat sampah
dari bahan daur ulang, permainan edukatif, drama bertema lingkungan, dan kegiatan reflektif
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman sekaligus membangun rasa memiliki terhadap
lingkungan tempat mereka tinggal.

Program pengabdian ini juga merupakan implementasi peran perguruan tinggi dalam
menjalankan salah satu unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian kepada
masyarakat. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan persoalan
lingkungan secara kolaboratif. Kehadiran mahasiswa diharapkan mampu menghadirkan inovasi
pembelajaran yang lebih menarik, membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat, serta
memperkuat sinergi antara institusi pendidikan dan komunitas lokal. Kegiatan pengabdian tidak
berhenti pada pelaksanaan program, tetapi juga menjadi upaya membangun budaya peduli
lingkungan yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Jaga
Bumi, Jaga Masa Depan" dirancang sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan pengelolaan
sampah di lingkungan TBM Kolong. Program ini mengedepankan pendekatan edukatif, kreatif,
dan partisipatif melalui berbagai aktivitas yang melibatkan anak-anak secara aktif dalam
memahami, mempraktikkan, dan membiasakan perilaku menjaga kebersihan lingkungan.
Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian anak-
anak terhadap pentingnya pengelolaan sampah sejak dini, sekaligus menciptakan lingkungan

belajar yang lebih bersih, sehat, nyaman, dan berkelanjutan bagi masyarakat sekitar.
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II. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Taman Baca Masyarakat (TBM)
Kolong, Pasar Ciputat, Tangerang Selatan, pada tanggal 27 April dan 4 Mei 2025. Sasaran
kegiatan adalah anak-anak berusia 7—15 tahun yang aktif mengikuti kegiatan di TBM Kolong.
Program ini menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA), yaitu
pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh
rangkaian kegiatan sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
menghasilkan pengalaman langsung melalui praktik dan refleksi bersama (Silmi, 2017).

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap
pelaksanaan, (3) tahap evaluasi, dan (4) tahap tindak lanjut (Darmawan & Rosmilawati, 2020).

1. Persiapan 3. Evaluasi

2. Pelaksanaan 4. Tindak Lanjut

Gambear 1. Tahap pelaksanaan pengabdian

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan dan permasalahan pengelolaan sampah di sekitar TBM Kolong. Selanjutnya
dilakukan koordinasi dengan pengelola TBM untuk menentukan kebutuhan program, sasaran
kegiatan, waktu pelaksanaan, serta pembagian tugas tim pengabdian. Pada tahap ini juga disusun
materi edukasi, skenario drama, permainan edukatif, media pembelajaran, serta menyiapkan alat
dan bahan pembuatan tempat sampah dari bahan daur ulang.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama difokuskan
pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran lingkungan melalui metode ceramah interaktif,
drama edukatif mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, diskusi, permainan kreatif,
dan kegiatan menggambar lingkungan impian. Kegiatan tersebut bertujuan menumbuhkan
pemahaman mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan serta pentingnya
perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Pada pertemuan kedua, peserta mengikuti kegiatan praktik berupa pembuatan tempat sampah
organik dan anorganik dari bahan bekas (galon plastik), menghias tempat sampah secara
berkelompok, serta melakukan deklarasi komitmen menjaga lingkungan melalui cap tangan pada

media "Pohon Harapan". Pendekatan praktik langsung ini bertujuan membangun keterampilan,
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kreativitas, kerja sama, serta membiasakan peserta menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi
selama kegiatan berlangsung, wawancara singkat dengan peserta dan pengelola TBM Kolong,
serta refleksi bersama pada akhir kegiatan. Aspek yang dievaluasi meliputi tingkat partisipasi
peserta, pemahaman mengenai pengelolaan sampah, kemampuan memilah sampah sesuai
jenisnya, kreativitas dalam memanfaatkan bahan daur ulang, serta perubahan sikap dan komitmen
peserta terhadap pelestarian lingkungan. Selain itu, tim pengabdian juga mengumpulkan masukan
dari mitra sebagai bahan perbaikan pelaksanaan program selanjutnya.
4. Tahap Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut dilakukan dengan menyerahkan hasil karya berupa tempat sampah organik
dan anorganik kepada TBM Kolong sebagai sarana edukasi sekaligus fasilitas pendukung
kebersihan lingkungan. Tim pengabdian juga mendorong pengelola TBM untuk melanjutkan
pembiasaan pemilahan sampah dan menjaga kebersihan lingkungan melalui kegiatan rutin
bersama anak-anak. Keberlanjutan program diharapkan mampu memperkuat budaya peduli
lingkungan sehingga dampak kegiatan tidak hanya dirasakan selama pelaksanaan pengabdian,

tetapi juga berlanjut dalam aktivitas sehari-hari masyarakat sekitar.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam dua kali pertemuan di Taman
Baca Masyarakat (TBM) Kolong, Ciputat, Tangerang Selatan, dengan sasaran anak-anak berusia
7—-15 tahun. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui kombinasi edukasi lingkungan,
permainan kreatif, praktik pemanfaatan barang bekas, serta komitmen bersama dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Seluruh rangkaian kegiatan mendapat dukungan penuh dari pengelola
TBM Kolong dan diikuti secara aktif oleh peserta.

Pada pelaksanaan hari pertama tercatat sebanyak 65 anak mengikuti kegiatan, sedangkan pada
hari kedua jumlah peserta meningkat menjadi 85 anak, menunjukkan antusiasme yang tinggi
terhadap program yang dilaksanakan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan pengelolaan sampah. Edukasi
yang disampaikan melalui drama interaktif mengenai dampak sampah terhadap lingkungan
mampu menarik perhatian peserta dan memudahkan mereka memahami materi yang diberikan.
Kegiatan menggambar lingkungan impian memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk

mengekspresikan gagasan mengenai lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. Selama sesi
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diskusi, sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali pentingnya membuang sampah pada
tempatnya serta membedakan sampah organik dan anorganik berdasarkan contoh yang diberikan

oleh fasilitator.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pada pertemuan kedua, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh
pengalaman langsung melalui praktik pembuatan tempat sampah dari galon bekas. Setiap
kelompok berhasil menghasilkan tempat sampah yang dihias secara kreatif dan diberi label
organik maupun anorganik sehingga dapat digunakan sebagai media edukasi sekaligus fasilitas
pendukung kebersihan di lingkungan TBM Kolong. Aktivitas ini mampu meningkatkan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan barang bekas menjadi produk yang bernilai guna
sekaligus menumbuhkan kreativitas, kerja sama kelompok, dan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar.

Selain menghasilkan luaran berupa tempat sampah hasil daur ulang, kegiatan ini juga
membangun komitmen peserta untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari. Komitmen tersebut diwujudkan melalui kegiatan cap tangan pada media "Pohon
Harapan" sebagai simbol kesediaan anak-anak untuk tidak membuang sampah sembarangan dan
menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan simbolik tersebut memberikan pengalaman yang
bermakna sehingga peserta merasa memiliki tanggung jawab bersama terhadap kelestarian
lingkungan di sekitar tempat tinggal dan lingkungan belajar mereka.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, refleksi bersama, serta
wawancara singkat dengan peserta dan pengelola TBM Kolong. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias dan mampu menerapkan
praktik pemilahan sampah sesuai jenisnya. Pengelola TBM juga menyampaikan bahwa program
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepedulian anak-anak terhadap kebersihan
lingkungan. Terdapat masukan agar kegiatan selanjutnya menambah variasi permainan pada sesi
pembuka (ice breaking) sehingga peserta dapat lebih cepat beradaptasi dan terlibat aktif sejak

awal kegiatan.
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Program pengabdian berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan

pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian anak-anak terhadap pengelolaan sampah melalui

pendekatan edukatif, kreatif, dan partisipatif. Luaran program tidak hanya berupa produk fisik

berupa tempat sampah organik dan anorganik hasil daur ulang, tetapi juga perubahan perilaku

peserta dalam membiasakan membuang sampah pada tempatnya, memahami pentingnya

pemilahan sampah, serta tumbuhnya komitmen bersama untuk menjaga lingkungan secara

berkelanjutan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman

(experiential learning) efektif digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang menyasar
anak-anak sebagai agen perubahan lingkungan.

Tabel 1. Hasil pelaksanaan Pengabdian

Tahapan Indikator Hasil Capaian Bukti/Temuan
Kegiatan
Edukasi Meningkatnya Peserta memahami dampak Peserta mampu menjawab
lingkungan pengetahuan peserta sampah terhadap lingkungan pertanyaan selama diskusi
melalui drama tentang  pentingnya dan pentingnya membuang dan menjelaskan kembali
interaktif menjaga lingkungan sampah pada tempatnya materi yang disampaikan.
Games "Gambar Meningkatnya Seluruh kelompok Anak-anak menunjukkan
Bareng kreativitas dan menghasilkan gambar ide  kreatif = mengenai
Lingkungan pemahaman  peserta lingkungan yang sehat dan lingkungan bersih dan
Impian" mengenai lingkungan mempresentasikan hasilnya  nyaman serta aktif
yang bersih berdiskusi.
Praktik Meningkatnya Setiap kelompok berhasil Tempat sampah hasil karya
pembuatan keterampilan peserta membuat tempat sampah peserta digunakan sebagai
tempat sampah dalam memanfaatkan organik dan anorganik dari sarana kebersihan di TBM
dari bahan bekas barang bekas galon bekas Kolong.
Deklarasi Terbentuknya Seluruh peserta mengikuti Peserta menyatakan janji
"Komitmen Jaga komitmen  menjaga kegiatan cap tangan sebagai untuk tidak membuang
Bumi" lingkungan simbol komitmen menjaga sampah sembarangan dan
kebersihan menjaga lingkungan.
Evaluasi Meningkatnya Pengelola TBM dan peserta Terjadi perubahan perilaku
program kepedulian lingkungan memberikan respons positif peserta dalam membuang
peserta terhadap kegiatan sampah pada tempatnya
dan memilah sampah
sesuai jenisnya.

B. Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
dikombinasikan dengan aktivitas partisipatif mampu meningkatkan pemahaman anak-anak
mengenai pentingnya menjaga lingkungan (Luthfi, Asriadi, Sartika, Wahyuni, & Rahmadania,
2025). Penyampaian materi melalui drama, permainan edukatif, dan diskusi memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode ceramah konvensional (Cantika,
Kurnianti, & Winarni, 2025). Pendekatan tersebut mendorong peserta untuk memahami
hubungan antara perilaku sehari-hari dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Tingginya

antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
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menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat internalisasi nilai-
nilai kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan edukasi yang bersifat interaktif menjadi strategi
efektif dalam membangun kesadaran lingkungan pada anak usia sekolah (salsabila, et al., 2026).

Keberhasilan program juga terlihat dari meningkatnya keterampilan peserta dalam mengelola
sampah melalui praktik pembuatan tempat sampah berbahan daur ulang. Kegiatan ini
memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by
doing), sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi
berkembang menjadi keterampilan praktis (Aslindah & Mailina, 2015). Pemanfaatan galon bekas
menjadi tempat sampah organik dan anorganik menunjukkan bahwa limbah rumah tangga masih
memiliki nilai guna apabila dikelola secara kreatif. Selain menumbuhkan kreativitas, aktivitas
tersebut juga melatih kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan memecahkan masalah dalam
kelompok (Rahmawati, et al., 2025).

Kegiatan deklarasi "Komitmen Jaga Bumi" melalui cap tangan memberikan penguatan pada
aspek afektif peserta. Komitmen yang diucapkan bersama dan divisualisasikan dalam bentuk
simbol menjadi media refleksi yang mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan (Sari, Suriansyah, Harsono, Ridhaningtyas, & Iskandar, 2024). Pendekatan ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak hanya dibangun melalui pemberian informasi,
tetapi juga melalui pengalaman emosional yang melibatkan peserta secara langsung. Dengan
adanya komitmen tersebut, peserta diharapkan memiliki dorongan internal untuk menerapkan
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya serta mengajak teman dan keluarga melakukan
perilaku yang sama. Kegiatan simbolik menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
memperkuat pembentukan karakter peduli lingkungan sejak usia dini.

Keberhasilan kegiatan pengabdian tidak terlepas dari kolaborasi yang baik antara tim
pelaksana dengan pengelola Taman Baca Masyarakat Kolong. TBM tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan, tetapi juga menjadi mitra yang berperan dalam
memfasilitasi peserta dan mendukung keberlanjutan program setelah kegiatan selesai. Sinergi
antara perguruan tinggi dan komunitas lokal merupakan bentuk implementasi pemberdayaan
masyarakat yang menempatkan mitra sebagai bagian dari proses perubahan sosial. Penyerahan
tempat sampah hasil karya peserta kepada TBM menjadi salah satu bentuk keberlanjutan program
karena dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi sekaligus sarana pengelolaan sampah di
lingkungan sekitar.

Program pengabdian ini telah mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian anak-anak terhadap pengelolaan sampah melalui
pendekatan edukatif, kreatif, dan partisipatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan masih

dapat ditingkatkan, terutama pada variasi permainan pembuka (ice breaking) dan pendampingan
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secara berkelanjutan agar perubahan perilaku peserta dapat dipertahankan dalam jangka panjang.
Program serupa perlu dikembangkan secara berkesinambungan dengan melibatkan sekolah,
keluarga, dan masyarakat sebagai ekosistem pendidikan lingkungan. Pendekatan kolaboratif
tersebut diharapkan mampu membentuk budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan serta

memperluas dampak positif kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

IV. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan "Jaga Bumi, Jaga Masa Depan" di
Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong, Ciputat, Tangerang Selatan, berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian anak-anak terhadap pentingnya menjaga lingkungan
melalui pengelolaan sampah. Pendekatan edukatif yang memadukan drama interaktif, permainan
kreatif, praktik pembuatan tempat sampah dari bahan daur ulang, serta deklarasi komitmen
menjaga lingkungan terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang menarik,
partisipatif, dan bermakna. Selain menghasilkan luaran berupa tempat sampah organik dan
anorganik yang dapat dimanfaatkan oleh TBM Kolong, kegiatan ini juga mendorong
terbentuknya perilaku positif peserta dalam membuang dan memilah sampah sesuai jenisnya.
Keberhasilan program menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan komunitas
lokal melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) merupakan
strategi yang efektif untuk menanamkan karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Program
serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga, sekolah, dan
masyarakat agar dampak pembentukan budaya peduli lingkungan dapat berlangsung secara lebih

luas dan berkesinambungan.
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kolaborasi yang telah terjalin dapat terus berlanjut dalam berbagai kegiatan pemberdayaan

masyarakat yang memberikan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat secara berkelanjutan.
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